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ABSTRAK 
 
IIN KARTIKASARI : “Pengaruh Metode Discovery Learning terhadap 
Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa Pada 
Pokok Bahasan Kubus dan Balok (Studi Eksperimen 
di Kelas VIII MTs Kiarapayung Kabupaten Ciamis)” 
 
 Anggapan negatif tentang matematika dari para siswa hingga saat ini tidak 
berubah. Hal ini akan berakibat menurunnya motivasi belajar siswa dan hasil belajar 
siswa akan mendapat nilai yang tidak memuaskan. Ini semua dapat diatasi salah 
satunya dengan menggunakan inovasi pembelajaran. Salah satunya penggunaan 
metode belajar yang membuat siswa aktif ketika di kelas dan siswa mampu 
menemukan konsep sendiri agar apa yang siswa dapat tidak mudah untuk dilupakan, 
yaitu penggunaan metode discovery learning. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji respon siswa terhadap 
penggunaan metode discovery learning, peningkatan motivasi, hasil belajar 
matematika. Serta mengkaji pengaruh langsung penggunaaan metode discovery 
learning terhadap motivasi belajar matematika, mengkaji pengaruh langsung 
motivasi terhadap hasil belajar matematika, dan mengkaji pengaruh langsung dan 
tidak langsung penggunaan metode discovery learning terhadap hasil belajar 
matematika. 
Penggunaan metode discovery learning merupakan salah satu inovasi 
pembelajaran. Metode ini dapat menggugah rasa ingin tahu siswa terhadap 
matematika sehingga akan meningkatkan motivasi belajar siswa dan mempengaruhi 
hasil belajar siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan populasi seluruh siswa 
kelas VIII MTs Kiarapayung tahun pelajaran 2011/2012 sebanyak 89 siswa yang 
terbagi menjadi 3 kelas, sedangkan pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan cluster random sampling yaitu peneliti secara acak mengambil kelas 
VIIIA yang berjumlah 29 siswa. Variabel dalam penelitian ini yaitu metode 
discovery learning, motivasi dan hasil belajar siswa. Untuk pengumpulan data 
menggunakan angket dan tes. Kemudian data tersebut dianalisis dengan 
menggunakan analisis jalur dengan uji prasyarat yaitu analisis PCA (Principal 
Component Analisys), indeks gain, normalitas, homogenitas. 
Berdasarkan hasil penelitian, untuk kriteria penerimaan hipotesis untuk taraf 
signifikan 5% terdapat pengaruh langsung penggunaan metode discovery learning 
terhadap motivasi belajar sebesar 50,4%. Pengaruh langsung motivasi belajar siswa 
terhadap hasil belajar sebesar 17,3%. Pengaruh langsung penggunaan metode 
discovery learning terhadap hasil belajar siswa sebesar 27,6%. Dan pengaruh tidak 
langsung penggunaan metode discovery learning terhadap hasil belajar siswa sebesar 
29,6%. Serta terdapat pengaruh di luar hasil belajar siswa dinyatakan oleh variable 
residu ε sebesar 24,2%. Dengan analisis PCA, kelima komponen terbesar dapat 
menjelaskan metode discovery learning sebesar 89,84%, kelima komponen terbesar 
dapat menjelaskan motivasi sebelum belajar sebesar 76,902%, kelima komponen 
terbesar dapat menjelaskan motivasi setelah belajar sebesar 76,702% dan kelima 
komponen terbesar dapat menjelaskan hasil belajar siswa sebesar 91,821%. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua siswa 
dari SD hingga SLTA dan bahkan di Perguruan Tinggi. Hal ini dikarenakan 
matematika merupakan ilmu dasar yang diperlukan oleh peserta didik dalam 
mempelajari mata pelajaran lain. Menurut Russefendi (2006:260) matematika 
adalah ratunya ilmu (Mathematics is the Queen of the Sciences), maksudnya 
matematika itu tidak bergantung kepada bidang studi lain. Cockroft dalam 
buku Mulyono Abdurrahman (2003:253) mengemukakan bahwa matematika 
perlu diajarkan kepada siswa karena : 
a. Selalu digunakan dalam segala segi kehidupan. 
b. Semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai. 
c. Merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat dan jelas. 
d. Dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara. 
e. Meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian dan kesadaran 
keruangan. 
f. Memberi kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang 
menantang. 
 
Dari pernyataaan di atas, dapat dipahami bahwa matematika 
merupakan pelajaran dasar yang harus dikuasai oleh setiap siswa, tetapi pada 
kenyataannya banyak siswa tidak menyadari akan pentingnya belajar 
matematika sehingga mempengaruhi motivasi siswa serta hasil belajar dalam 
pembelajaran  matematika. Selain itu, kondisi seperti ini akan membuat siswa 
merasa bahwa matematika adalah pelajaran yang menakutkan untuk 
dipelajari. 
1 
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Hal tersebut sesuai dengan kondisi yang ada di MTs Kiarapayung 
Kabupaten Ciamis. Berdasarkan hasil wawancara di awal Februari 2012 
dengan Ibu Iin Rumningsih, salah satu guru matematika MTs Kiarapayung 
bahwa pada proses kegiatan belajar masih menggunakan pembelajaran secara 
konvensional. Guru bidang studi yang mengajar matematika bukan 
merupakan guru lulusan pendidikan matematika, tetapi beliau merupakan 
lulusan pendidikan Agama Islam. Dari latar pendidikan yang tidak sesuai 
membuat guru tersebut tidak memiliki banyak pengetahuan tentang metode 
pembelajaran matematika, sehingga guru hanya memberikan materi seadanya 
dengan modal buku paket dari pemerintah.  
Berdasarkan kondisi di atas, maka menyebabkan siswa tidak dapat 
mengembangan konsep sendiri dalam belajar sehingga memungkinkan siswa 
hanya disuapi ilmu tanpa mereka ketahui dari mana konsep itu didapatkan. 
Hal ini diperkuat oleh pernyataan Rusefendi (2006:328) yang beranggapan 
“Bagian terbesar dari matematika yang anak-anak pelajari di sekolah tidak 
diperoleh melalui penemuan, tetapi diperoleh melalui pemberitahuan (dengan 
cara ceramah/ kuliah/ ekspositori), bacaan, meniru, melihat, mengamati dan 
semacamnya.”  
Dalam proses pembelajaran, keberhasilan siswa belajar dipengaruhi 
oleh faktor internal dan eksternal. Dimana salah satu faktor internal tersebut 
adalah motivasi siswa itu sendiri. Pentingnya menjaga motivasi dalam proses 
belajar tak dapat dipungkiri. Karena dengan menggerakkan motivasi yang 
terpendam dan menjaganya dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan siswa 
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akan menjadikan siswa itu lebih giat belajar. Selain faktor internal, faktor 
eksternal pun sangat mempengaruhi. Faktor eksternal yang sangat penting 
adalah guru, dimana guru harus berusaha untuk tercapainya tujuan 
pembelajaran matematika di kelas. Salah satu hal yang dapat menentukan 
keberhasilan seorang guru adalah penggunaan metode belajar yang sesuai 
dengan materi yang sedang dipelajari agar siswa mampu menangkap 
pelajaran dengan mudah, menguasai konsep serta aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar di kelas. Menurut E.Mulayasa (2008:107) penggunaan metode yang 
tepat akan turut menentukan efektivitas dan efesiensi pembelajaran. 
Untuk mencapai kondisi tersebut, diperlukan metode pembelajaran  
yang dapat membuat siswa dapat aktif mengeluarkan pendapat dan 
menemukan konsepnya sendiri yaitu dengan menggunakan metode discovery 
learning. Metode discovery learning marupakan salah satu metode mengajar 
yang mana guru tidak langsung memberikan hasil akhir atau kesimpulan dari 
materi yang disampaikannya. Melainkan siswa diberi kesempatan mencari 
dan menemukan hasil data tersebut. Sehingga proses pembelajaran ini yang 
akan diingat oleh siswa sepanjang masa, sehingga hasil yang ia dapat tidak 
mudah dilupakan.  
Beberapa kebaikan metode penemuan menurut Suryosubroto 
(1997:200) sebagai berikut: 
1. Dianggap membantu siswa mengembangkan atau memperbanyak 
persediaan dan penguasaan keterampilan dan proses kognitif siswa, 
andaikata siswa itu dilibatkan terus dalam penemuan terpimpin. Kekuatan 
diri dari proses penemuan datang dari usaha untuk menemukan; jadi 
seseorang belajar bagaimana belajar itu. 
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2. Pengetahuan yang diperoleh dari strategi ini sangat pribadi sifatnya dan 
mungkin merupakan suatu pengetahuan yang sangat kukuh; dalam arti 
pendalaman dari pengertian, retensi dan transfer. 
3. Strategi penemuan membangkitkan gairah pada siswa, misalnya siswa 
merasakan jerih payah penyelidikannya, menemukan keberhasilan dan 
kadang-kadang kegagalan. 
4. Metode ini memberi kesempatan pada siswa untuk bergerak maju sesuai 
dengan kemampuannya sendiri. 
5. Metode ini menyebabkan siswa mengarahkan sendiri cara belajarnya, 
sehingga ia lebih merasa terlibat dan bermotivasi sendiri untuk belajar, 
paling sedikit pada suatu proyek penemuan khusus. 
6. Metode ini dapat membantu memperkuat pribadi siswa dengan 
bertambahnya kepercayaan pada diri sendiri melalui proses-proses 
penemuan. Dapat memungkinkan siswa sanggup mengatasi kondisi yang 
mengecewakan. 
7. Strategi ini berpusat pada anak, misalnya memberi kesempatan pada 
mereka dan guru berpartisipasi sebagai sesama dalam mengecek ide. Guru 
menjadi teman belajar, terutama dalam situasi penemuan yang jawabannya 
belum diketahui sebelumnya. 
8. Membantu perkembangan siswa menuju skeptisisme yang sehat untuk 
menemukan kebenaran akhir dan multak. 
 
Proses pembelajaran seperti ini akan menggugah motivasi dalam diri 
siswa yaitu rasa ingin tahu siswa, apakah ia mampu atau tidak menemukan 
rumus matematika yang seharusnya sesuai dengan teori pendukung. Rasa 
ingin tahu ini yang akan menjadikan semangat dan motivasi diri siswa 
tergugah. Menurut Abu Ahmadi dan Joko Prasetyo (1997:109) menyatakan 
penemuan-penemuan penelitian bahwa hasil belajar pada umumnya 
meningkat jika motivasi untuk belajar bertambah. Oleh karena itu, 
meningkatkan motivasi belajar anak didik memegang peranan penting untuk 
mencapai hasil belajar yang optimal. 
Keberhasilan dalam pembelajaran merupakan harapan besar dari 
seorang manusia, baik ia sebagai siswa maupun sebagai seorang pendidik. 
Dalam mencapai tujuan diperlukan kerjasama antara pendidik dan peserta 
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didik. Sehingga dengan terpenuhinya faktor-faktor pendukung pendidikan 
dapat memudahkan pencapaian keberhasilan pendidikan. Untuk memberikan 
keberhasilan dalam pembelajaran matematika di kelas VIII MTs Kiarapayung 
Kabupaten Ciamis, perlu adanya alternatif metode yang digunakan dalam 
pembelajaran matematika agar adanya pembaharuan ketika pembelajaran di 
kelas sehingga siswa tidak lagi beranggapan negatif tentang pelajaran 
matematika. Untuk mengetahui lebih jauh tentang metode discovery learning 
dalam pembelajaran matematika maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang Pengaruh Penggunaan Metode Discovery Learning 
Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII Pada 
Pokok Bahasan Kubus dan Balok di MTs Kiarapayung Kabupaten Ciamis. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini antara lain : 
1. Apakah terdapat pengaruh suasana kelas terhadap motivasi dan hasil 
belajar matematika siswa? 
2. Apakah terdapat pengaruh latar belakang guru matematika terhadap 
motivasi dan hasil belajar matematika siswa? 
3. Apakah terdapat pengaruh sarana dan prasarana belajar di sekolah 
terhadap motivasi dan hasil belajar matematika siswa? 
4. Apakah terdapat pengaruh orang tua terhadap motivasi dan hasil belajar 
matematika siswa? 
6 
 
5. Apakah terdapat pengaruh persaingan teman belajar terhadap motivasi 
dan hasil belajar matematika siswa? 
6. Apakah terdapat pengaruh penerapan metode discovery learning 
terhadap motivasi dan hasil belajar matematika siswa? 
7. Seberapa besar pengaruh faktor-faktor diatas terhadap motivasi dan hasil 
belajar matematika siswa? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari kereagu-raguan dan kesalahpahaman yang akan 
dibahas, penulis memberikan batasan sebagai berikut : 
1. Pembelajaran dengan penemuan (Discovery Learning) adalah suatu 
metode mengajar yang mana guru tidak langsung memberikan hasil akhir 
atau kesimpulan dari materi yang disampaikannya. Melainkan siswa 
diberi kesempatan menyelidiki, mencari, menemukan sendiri dan 
memecahkan  masalah materi yang dipelajari sehingga siswa dapat 
mengasimilasi konsep dasar sehingga menambah pengalaman belajar 
mereka. 
2. Motivasi  adalah keadaan dari diri seseorang yang merupakan upaya 
pendorong, pembangkit untuk mewujudkan perilaku  yang terarah 
sebagai hal yang menunjang keefektivitasan pencapaian tujuan. 
3. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui 
kegiatan belajar baik dipengaruhi diri sendiri maupun lingkungan yang 
dapat dilihat dengan menggunakan tes setelah pembelajaran usai. Ranah 
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kognitif yang  menjadi objek penilaian hasil belajar dalam penelitian ini, 
yaitu ingatan atau pengetahuan, pemahaman, aplikasi atau penerapan. 
4. Penelitian ini dilakukan di MTs Kiarapayung Kabupaten Ciamis pada 
kelas VIII semester genap pada tahun pelajaran 2011/2012 pada pokok 
bahasan Kubus dan Balok. 
 
D. Perumusan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah maka masalah penelitian ini dipertajam 
dengan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut : 
1. Bagaimana respon penggunaan metode discovery learning bagi siswa 
kelas VIII di MTs Kiarapayung dalam mempelajari bab kubus dan balok? 
2. Seberapa besar peningkatan motivasi siswa kelas VIII di MTs 
Kiarapayung setelah belajar dengan menggunakan metode discovery 
learning dalam belajar matematika? 
3. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VIII di MTs Kiarapayung dalam 
pembelajaran matematika? 
4. Seberapa besar pengaruh langsung penggunaaan metode discovery 
learning terhadap motivasi belajar matematika siswa pada pokok bahasan 
kubus dan balok pada kelas VIII di MTs Kiarapayung? 
5. Seberapa besar pengaruh langsung motivasi terhadap hasil belajar 
matematika siswa pada pokok bahasan kubus dan balok pada kelas VIII 
di MTs Kiarapayung? 
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6. Seberapa pengaruh langsung dan tidak langsung penggunaan metode 
discovery learning terhadap hasil belajar matematika siswa pada pokok 
bahasan kubus dan balok pada kelas VIII di MTs Kiarapayung? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Untuk memberikan arah yang jelas tentang maksud dari penelitian ini 
dan berdasarkan pada rumusan masalah yang diajukan, maka penelitian ini 
bertujuan untuk : 
1. Mengkaji respon penggunaan metode discovery learning bagi siswa kelas 
VIII di MTs Kiarapayung. 
2. Mengkaji peningkatan motivasi belajar siswa pada pokok bahasan kubus 
dan balok kelas VIII di MTs Kiarapayung. 
3. Mengkaji hasil belajar siswa pada pokok bahasan kubus dan balok kelas 
VIII di MTs Kiarapayung. 
4. Mengkaji pengaruh langsung penggunaaan metode discovery learning 
dengan motivasi belajar matematika pada pokok bahasan kubus dan 
balok kelas VIII di MTs Kiarapayung. 
5. Mengkaji pengaruh langsung motivasi dengan hasil belajar matematika 
pada pokok bahasan kubus dan balok kelas VIII di MTs Kiarapayung. 
6. Mengkaji pengaruh langsung dan tidak langsung penggunaan metode 
discovery learning dengan hasil belajar matematika pada pokok bahasan 
kubus dan balok kelas VIII di MTs Kiarapayung. 
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F. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan Penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi guru, sebagai informasi bahwa penggunaan metode discovery 
learning dapat digunakan sebagai salah satu alternatif metode dalam 
pembelajaran matematika yang menekankan konsep dasar matematika. 
2. Bagi peserta didik, dengan menggunakan metode discovery learning 
dapat menumbuhkembangkan motivasi dan hasil belajar peserta didik 
dalam pembelajaran matematika. 
3. Bagi sekolah, dapat dijadikan masukkan dalam proses pengembangan 
pembelajaran matematika. 
4. Kegunaan bagi peneliti, yaitu: 
a) Memperoleh pengalaman langsung dalam memilih metode 
pembelajaran yang tepat salah satunya dengan menggunakan metode 
discovery learning. 
b) Memperoleh bekal tambahan sebagai calon guru matematika    
sehingga dapat bermanfaat kelak ketika terjun ke lapangan. 
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